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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis, dan pembahasan yang 

telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Tingkat pengetahuan akseptor KB mengenai MKJP di UPTD Puskesmas IV 

Denpasar Selatan sebagian besar berada pada kategori pengetahuan kurang,  

2. Pemilihan jenis kontrasepsi pada akseptor KB di UPTD Puskesmas IV 

Denpasar Selatan menunjukkan proporsi yang seimbang antara penggunaan 

MKJP dan non-MKJP. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

pemilihan MKJP  pada akseptor KB di UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan. 

 

B. Saran 

1. Bagi UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan dan Tenaga Kesehatan 

Diharapkan UPTD Puskesmas IV Denpasar Selatan dapat terus 

mempertahankan dan mengoptimalkan pelayanan keluarga berencana, khususnya 

dalam pemberian informasi dan konseling mengenai berbagai pilihan metode 

kontrasepsi sesuai kebutuhan akseptor KB. Mengingat wilayah kerja UPTD 

Puskesmas IV Denpasar Selatan memiliki karakteristik masyarakat yang heterogen 

dengan latar belakang sosial budaya dan sosial ekonomi yang beragam, maka 
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pendekatan yang disesuaikan dengan karakteristik masyarakat setempat perlu terus 

dipertahankan dalam pelayanan KB. 

2. Bagi Akseptor KB 

Diharapkan akseptor KB dapat terus meningkatkan pengetahuan mengenai 

berbagai metode kontrasepsi melalui sumber informasi yang terpercaya sehingga 

dapat memilih metode kontrasepsi yang sesuai dengan kondisi kesehatan, 

kebutuhan, dan rencana reproduksi keluarga. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat mengembangkan instrumen 

kuesioner yang disesuaikan dengan karakteristik sosial budaya dan sosial ekonomi 

masyarakat setempat. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi pemilihan MKJP, seperti 

dukungan suami, pengalaman penggunaan kontrasepsi, faktor sosial budaya, 

kondisi sosial ekonomi, dan faktor lingkungan sosial sehingga diperoleh gambaran 

yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan 

metode kontrasepsi. 

 

 


